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Abstract 
Flood disasters are incidents that often occur every time the rainy season arrives. Flooding is 
caused by several factors, namely the rain factor, the destruction of River Watershed (DAS) 
retention factors, the error factor in planning the development of river channels, the silting 
factor of rivers and the error factor in regional planning and construction of facilities and 
infrastructure. Increase awareness, knowledge and involvement of residents in recognizing 
potential flood risks in West Panyabungan and Hutabargot Districts. Adopt environmentally 
friendly practices, and participate in drainage management and flood control in Panyabungan 
and Hutaborgot Districts. The community empowerment period will be carried out in May-July 
2023. It is hoped that the results of this activity will ensure that participants can understand 
the countermeasures that must be taken during disaster mitigation. This disaster mitigation 
was also created due to Indonesia's geographical location which is prone to natural disasters. 
This activity is also carried out with the aim of providing an understanding of natural disasters 
and mitigation efforts for natural disasters and knowing what must be done before, during 
and after a disaster occurs and to minimize the impacts that will occur.  
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Abstrak 

Bencana banjir termasuk kejadian yang sering terjadi pada setiap datangnya musim 
penghujan. Banjir disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor hujan, faktor hancurnya 
retensi Daerah Aliran Sungai (DAS), faktor kesalahan perencanaan pembangunan alur 
sungai, faktor pendangkalan sungai dan faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan 
sarana dan prasarana. Meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterlibatan warga 
dalam mengenali potensi risiko banjir di Kecamatan Panyabungan Barat dan Hutabargot. 
Mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan, serta berpartisipasi dalam pengelolaan 
drainase dan pengendalian banjir di Kecamatan Panyabungan dan Hutaborgot. Waktu 
Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2023. Hasil dari kegiatan ini 
diharapkan agar peserta dapat memahami penanggulangan yang harus dilakukan saat 
mitigasi bencana. Mitigasi bencana ini juga dibuat dikarenakan letak geografis Indonesia 
yang rawan bencana alam. Kegiatan tersebut dilakukan juga dengan maksud memberikan 
pemahaman tentang bencana alam dan upaya mitigasi terhadap bencana alam dan 
mengetahui apa yang harus dilakukan saat sebelum, sedang terjadi dan sesudah bencana 
terjadi serta untuk meminimalisir dampak yang akan ditimbulkan. 
Kata kunci : Pelatihan, Pencegahan dan Mitigasi Bencana 
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PENDAHULUAN 

Sumatera Utara memiliki 

potensi besar jenis bencana mulai dari 

gempa bumi, tsunami, tanah longsor, 

banjir, gunung api,angin puting 

beliung dan beberapa bencana ikutan 

lainnya. Melihat kondisi dan situasi 

tersebut tentulah diperlukan 

persiapan yang matang dalam 

berbagai hal. Salah satu upaya yang 

penting untuk menyikapi hal tersebut 

adalah bagaimana daerah, BPBD 

Provinsi maupun kabupaten dan kota 

siap dan siaga ketika suatu saat 

bencana terjadi, untuk mewujudkan 

itu semua tentunya perlu kesiapan 

dalam berbagai hal termasuk 

diantaranya adalah dalam 

kemampuan personil alat dan 

perlengkapan yang harus setiap saat 

siap untuk digunakan. Dalam sistem 

pencegahan dan pengurangan resiko 

serta penanganan darurat yang paling 

dasar berada pada individu dan 

kelompok masyarakat terkecil itu 

sendiri. Maka perlu diperkuat sistem-

sistem yang sudah ada pada level 

masyarakat.  

Dalam kondisi darurat 

masyarakat yang terkena bencana 

berhak mendapat pelayanan dan 

perlindungan berdasarkan standar 

pelayanan minimum mulai dari 

pencarian, penyelamatan, evakuasi, 

pertolongan darurat, pemenuhan 

kebutuhan dasar korban bencana 

meliputi pangan, sandang, air bersih 

dan sanitasi, pelayanan kesehatan, 

dan hunian sementara. Pada saat 

tanggap darurat bencana terdapat 

berbagai permasalahan antara lain 

waktu yang sangat singkat, peralatan 

yang terbatas, potensi 

penanggulangan sementara yang juga 

terbatas secara kuantitas serta 

kebutuhan yang mendesak dan 

berbagai kesulitan antara lain yang 

disebabkan karena banyaknya 

institusi yang terlibat dan peralatan 

dalam penanganan darurat bencana, 

kompetensi sumber daya manusianya, 

dan pemutakhiran peralatan 

pendukung setiap waktunya. Hal ini 

perlu dilakukan penguatan yang lebih 

intensif dalam rangka memperlancar 

penyelenggaraan penanganan darurat 

bencana antara lain untuk tim yang 

bertugas mendistribusikan dan 

pengoperasian peralatan 

penanggulangan bencana yang harus 

bekerja sesuai berdasarkan Prosedur 

Tetap.  

Di beberapa daerah kabupaten 

kota Team Reaksi Cepat merupakan 

unit kerja bagian dari tindakan respon 

awal terhadap kejadian bencana. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

berupaya meningkatkan penguatan di 

dalam sistem penanggulangan 

bencana salah satunya dengan 

diadakannya pelatihan Peningkatan 

Simulasi/Pelatihan Penanggulangan 

Bencana dalam Latihan Pengenalan 

dan Peningkatan Kemampuan 

Mengaplikasikan Peralatan Oleh 

Aparatur dan Potensi Lainnya. Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

Propinsi, Kota dan Kabupaten dalam 

hal ini sebagai Leading Sectornya, dan 

sebagai Pusat Kendali Operasi 
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Penanggulangan Bencana 

dilaksanakan oleh Posko Tanggap 

Darurat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat dalam penanggulangan 

banjir melalui penyadaran dalam 

bentuk sosialisasi, penguatan yaitu 

simulasi bencana, dan pendayaan 

yang berupa guna meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan tentang 

kebencanaan banjir.Mahasiswa, dosen 

bersama perwakilan masyarakat 

Kecamatan Panyabungan Barat dan 

Hutabargot bekerjasama melakukan 

rangkaian kegiatan persiapan sebagai 

berikut: 

a. Survei ke lokasi SMPN 1, 

Kecamatan Penyabungan Barat 

Dan SMPN 1, Kecamatan 

Hutabargot. 

 

Tahap 1. Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini penting 

diberikan kepada masyarakat 

Kecamatan Penyabungan Barat Dan 

Kecamatan Hutabargot mengetahui 

bagaimana penanggulangan banjir di 

daerah mereka masing- masing dan 

mereka mampu memetakan masalah 

terkait banjir dan mengetahui akar 

penyebab banjir itu terjadi. 

 

Tahap 2. Persiapan Materi 

Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan 

dengan metode ceramah dan focus 

grub discusion (FGD) dalam kelompok 

siaga bencana. Indikator penting 

dalam pemberdayaan masyarakat 

adalah seberapa besar tingkat 

partisipasi masyarakat dalam upaya 

pengurangan risiko bencana banjir. 

Untuk terciptanya suatu keberhasilan 

dalam pelaksanaan pengurangan 

risiko bencana banjir harus didukung 

dengan partisipasi masyarakat yang 

baik. 

Tahap 3. Persiapan 

Merencanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dalam upaya 

peningkatan pemahaman dalam 

penanggulangan banjir.Mengundang 

perwakilan masyarakat di kelurahan 

Aur yang akan bergabung dalam 

kelompok siaga bencana. Membuat 

materi edukasi yang mudah dipahami 

oleh masyarakat umum. Dalam hal ini 

kami menyiapkan materi presentasi 

yang menjelaskan tentang risiko 

banjir, penyebabnya, tindakan 

pencegahan, dan respons 

darurat.Menyiapkan fasilitator untuk 

memberikan keterampilan praktis 

seperti pertolongan pertama, 

evakuasi aman, penggunaan peralatan 

darurat, dan pengelolaan limbah 

selama banjir.Advokasi kepada 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga pendidikan, organisasi non- 

pemerintah, dan sektor swasta, untuk 

memperkuat pelaksanaan 

pemberdayaan dan 

sosialisasi.Persiapan intervensi 

sosialisasi diskusi tanya jawab, 

meliputi penentuan sasaran tempat 

dan waktu kegiatan. 
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Tahap 4. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan 

dengan metode ceramah dan focus 

grub discusion (FGD) dalam kelompok 

siaga bencana. Indikator penting 

dalam pemberdayaan masyarakat 

adalah seberapa besar tingkat 

partisipasi masyarakat dalam upaya 

pengurangan risiko bencana banjir. 

Untuk terciptanya suatu keberhasilan 

dalam pelaksanaan pengurangan 

risiko bencana banjir harus didukung 

dengan partisipasi masyarakat yang 

baik. 

 

Tahap 5. Evaluasi 

Setelah dilaksanakan pemberdayaan 

masyarakat dan juga sosialisasi 

didapatkan masyarakat terlibat aktif 

dalam serangkaian kegiatan yang 

kami lakukan. Mulai dari menyimak 

dan memahami materi sampai dengan 

mempraktekkan. Harapannya ketika 

masyarakat mereka dapat 

mengaktualisasikan ilmu dan 

pemahaman yang mereka dapat 

selamat mengikuti kegiatan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam upaya peningkatan 

pemahaman dalam penanggulangan 

banjir diawali dengan melakukan 

observasi langung ke lokasi 

pengabdian. Observasi dilakukan oleh 

tim pengabdian dengan mensurvei 

daerah di Kecamatan Hutabargot yang 

dapat beresiko banjir. Hasil dari 

observasi, daerah banjir biasanya 

terjadi di area sepanjang sungai. 

Banjir disebabkan karena air hujan 

yang meluap ke rumah penduduk. 

Hasil pengamatan meluapnya air 

disebabkan karena pendangkalan 

sungai. Sungai di Kecamatan 

Hutabargot juga terdapat sampah-

sampah rumah tangga yang dihasilkan 

oleh kegiatan rumah tangga. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini 

juga dihadiri oleh perwakilan 

masyarakat di Kecamatan Hutabargot 

yang akan bergabung dalam kelompok 

siaga bencana dalam upaya 

mempersiapkan diri, keluarga, dan 

komunitas di  sekitar  kita  sebagai  

antisipasi ancaman bencana alam. 

Tujuannya adalah untuk 

meminimalisir korban jiwa, korban 

luka, dan kerusakan infrastruktur 

bangunan. 

Akibat dari terjadinya banjir, 

dapat disebabkan oleh berbagai hal. 

Mulai dari sebab alamiah, hingga 

sebab ulah manusia. Pada sebab 

alamiah, berarti banjir terjadi 

sebagaimana mestinya. Sehingga, 

cenderung sulit untuk dihindari. 

Tindakan kesiapsiagaan dengan 

membuat rencana 

pengungsian/evakuasi keluarga, 

pelatihan evakuasi, menyiapkan 

perlengkapan untuk kondisi 

emergensi (emergency bag), 

menyimpan/menghafal alamat- 

alamat/nomor telpon yang penting. 

Sangatlah diperlukan kesamaaan 

persepsi dan kerjasama sesama 

https://news.detik.com/berita/d-6433439/apa-pengertian-siaga-bencana-cek-informasinya-di-sini
https://news.detik.com/berita/d-6433439/apa-pengertian-siaga-bencana-cek-informasinya-di-sini
https://news.detik.com/berita/d-6433439/apa-pengertian-siaga-bencana-cek-informasinya-di-sini
https://news.detik.com/berita/d-6433439/apa-pengertian-siaga-bencana-cek-informasinya-di-sini
https://news.detik.com/berita/d-6433439/apa-pengertian-siaga-bencana-cek-informasinya-di-sini
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Aparat Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah dan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Penanggulangan 

Bencana Sumatera Utara di dalam 

Penanggulangan Bencana. Agar 

masyarakat Kecamatan Penyabungan 

Barat dan Kecamatan Hutabargot 

mampu memahami dan melaksakan 

penanggulangan banjir di lingkungan 

mereka. Aparatur Pemerintah di 

Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah khususnya dan potensi 

lainnya dalam penanganan darurat 

bencana yang dihadapi sehingga 

berjalan secara baik, terpadu, efektif, 

efisien dan terkoordinasi 

sebagaimana yang diharapkan. 

Memperkecil resiko dan dampak luas 

dalam masa penanganan darurat 

bencana dapat dilakukan dalam 

kegiatan ini.Kapasitas potensi 

penanggulangan bencana lainnya di 

daerah-daerah beresiko tinggi 

terpapar bencana sudah mampu 

memahami dan menanggulangi banjir 

serta kesiapan dalam penanganan 

darurat bencana khususnya dalam hal 

peralatan maupun sumber daya 

manusia yang akan mengoperasikan 

dan memanfaatkannya. 

Untuk mereduksi dan 

meminimalisir korban bencana maka 

salah satu langkah yang bisa diambil 

dalam tahapan penanggulangan 

bencana yaitu perlu dipersiapkan 

tenaga/personil yang trampil dari 

berbagai lapisan. Dalam sistem 

pencegahan dan pengurangan resiko 

serta penanganan darurat yang paling 

dasar berada pada individu dan 

kelompok masyarakat terkecil itu 

sendiri. Maka perlu diperkuat sistem-

sistem yang sudah ada pada level 

masyarakat.  

Pada prinsipnya masyarakat itu 

sendiri yang dengan cepat mengenali 

resiko terkena dampak bencana dan 

masyarakat itupun sendiri yang 

terdepan dalam melakukan 

penanggulangan bencana. Dalam 

kondisi darurat masyarakat yang 

terkena bencana berhak mendapat 

pelayanan dan perlindungan 

berdasarkan standar pelayanan 

minimum mulai dari pencarian, 

penyelamatan, evakuasi, pertolongan 

darurat, pemenuhan kebutuhan dasar 

korban bencana meliputi pangan, 

sandang, air bersih dan sanitasi, 

pelayanan kesehatan, dan 

penampungan/hunian sementara.  

Pada saat tanggap darurat 

bencana terdapat berbagai 

permasalahan antara lain waktu yang 

sangat singkat, peralatan yang 

terbatas, potensi penanggulangan 

sementara yang juga terbatas secara 

kuantitas serta kebutuhan yang 

mendesak dan berbagai kesulitan 

antara lain yang disebabkan karena 

banyaknya institusi yang terlibat dan 

peralatan dalam penanganan darurat 

bencana, kompetensi sumber daya 

manusianya, dan pemutakhiran 

peralatan pendukung setiap 

waktunya. Hal ini perlu dilakukan 

penguatan yang lebih intensif dalam 

rangka memperlancar 

penyelenggaraan penanganan darurat 
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bencana antara lain untuk tim yang 

bertugas mendistribusikan dan 

pengoperasian peralatan 

penanggulangan bencana yang harus 

bekerja sesuai berdasarkan prosedur 

tetap. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

telah terlaksana dengan lancar. 

Masyarakat Kecamatan Penyabungan 

Barat dan Kecamatan Hutabargot 

menyambut dengan sangat baik dan 

diharapkan masyarakat dapat 

mencegah terjadinya banjir pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dapat dilakukan secara rutin, serta 

pengabdian kepada masyarakat ini 

merupakan salah satu kewajiban 

dosen dalam melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. 
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